BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Sejak tanggal 22 Maret dinyatakan sebagai Hari Air Sedunia setiap tahun,
menjadi jelas bagi kita bahwa manusia dan seluruh ciptaan sedang terancam bahaya
besar dan menakutkan. Bahaya ini adalah kelangkaan atau Krisis air bersih. Bahaya
ini menakutkan karena bersentuhan dengan keselamatan seluruh ciptaan dan masa
depan bumi. Sebab, persoalan air bersih adalah persoalan kehidupan. Pengabaian
atasnya adalah jalan menuju kehancuran dan kepunahan.

Krisis air bersih sebagai persoalan yang menakutkan kini sedang dialami
oleh masyarakat di Desa Ohe Kolontobo, Kecamatan lle Ape, Kabupaten Lembata.
Seturut data yang dihimpun dalam studi ini, realitas krisis air bersih di Ohe
Kolontobo telah berlangsung bertahun-tahun lamanya. Hal itu bermula dari
berkurangnya debit mata air Woi Bettepaju. Masyarakat Ohe Kolontobo
mempercayai mitos korban bahwa debit mata air ini berkurang karena masyarakat
Demon telah menutup mata air tersebut dengan batu berkekuatan gaib. Untuk
mengembalikan debit mata air ini, masyarakat harus mengorbankan seorang
kebarek (gadis) dari Suku Tedemaking.

Atas kenyataan ini, masyarakat beralih dari mata air Woi Bettepaju dan
memilih menggunakan jenis air lain sebagai sumber pemenuhan kebutuhan air
bersin untuk kehidupan sehari-hari. Persoalan ini menjadi persoalan
berkepanjangan dan menimbulkan aneka dampak serta ketegangan-ketegangan
dalam bidang ekonomi, relasi sosial, budaya, politik, kesehatan, dan bidang
kehidupan lain.

Realitas krisis air bersih di Ohe Kolontobo dengan keunikan faktor
penyebabnya mendorong penulis menggali lebih jauh persoalan itu melalui
perspektif ekoteologi Thomas Berry. Adapun ekoteologi Berry mencakup tiga hal
penting, yakni refleksi teologis Berry tentang bumi, pandangan Berry tentang

penyebab kerusakan bumi, dan tawaran Berry untuk masa depan bumi dan manusia.
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Refleksi teologis Berry mengenai bumi terdiri dari pokok tentang bumi sebagai
komunitas suci, bumi sebagai saudara, serta bumi sebagai realitas yang memiliki
dimensi fisik dan spiritual. Selanjutnya, penyebab kerusakan bumi, menurut Berry,
adalah perubahan sejarah atau modifikasi budaya dan perubahan pola pandang
manusia terhadap alam. Alam hanya dilihat secara ilmiah dengan menggunakan
ukuran nilai ekonomis. Berry kemudian menganjurkan tiga tawaran, yakni perlunya
membangun Kisah Baru, perubahan orientasi hidup manusia, dan perlunya
mengedepankan Mediasi Ketiga. Ketiga tawaran ini dapat digali lebih jauh dan
dikontekstualisasikan dengan pengalaman riil masyarakat Ohe Kolontobo di tengah
Krisis air bersih.

Dalam kajian ekoteologi Thomas Berry terhadap persoalan Krisis air bersih
di Ohe Kolontobo, ditemukan poin-poin penting sebagai berikut: Pertama, Krisis
air bersih sebagai potret wajah Allah yang menderita. Penelitian di Ohe Kolontobo
menampilkan penderitaan alam akibat perilaku masyarakat yang tidak bertanggung
jawab melalui tindakan pembakaran hutan, penebangan pohon, pembuangan
sampah sembarangan, penggunaan sarana pertanian tidak ramah lingkungan, dan
pertanian sistem tebas-bakar tanpa upaya menjaga kelangsungan ekosistem alam.
Bagi Berry, realitas perusakan alam demikian adalah gambaran wajah Allah yang
menderita, sebab Berry memandang alam sebagai pewahyuan diri Yang llahi.

Kedua, krisis air bersih sebagai keterlepasan relasi dengan Allah.
Keterlepasan relasi berkaitan dengan pola pandang manusia. Penelitian ini
menampilkan suatu kesamaan pandangan antara masyarakat Ohe Kolontobo
dengan pandangan Thomas Berry tentang alam. Bahwasanya, alam dipandang
sebagai pewahyuan diri Yang llahi atau Lera Wulan Tana Ekan, alam sebagai
saudara atau satu kesatuan dengan manusia, dan alam memiliki dimensi fisik dan
spiritual atau roh penghuni. Sejatinya, alam harus dihargai, dihormati, dan
dilindungi. Namun, kenyataan yang terjadi di Ohe Kolontobo berbanding terbalik
dengan pandangan-pandangan tersebut. Masyarakat Ohe Kolontobo memilih
mengabaikan alam dan beralih dari mata air Woi Bettepaju. Kenyataan ini dinilai
sebagai keterlepasan relasi manusia dengan alam sebagai pewahyuan diri Allah.

Dalam tinjauan ekoteologi Thomas Berry, keterpisahan relasi manusia

dengan alam menegaskan perubahan pola pikir masyarakat. Bagi Berry, perubahan
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pola pikir ini dipengaruhi oleh kemajuan peradaban manusia dan juga diperparah
oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Manusia lebih memandang alam
secara ilmiah dan ekonomis. Dengan begitu, nilai manusia ditempatkan lebih tinggi
dari alam. Kenyataan itu berdampak pada perusakan dan pembiaraan terhadap
alam, tumbuhnya semangat individualistik dan egosentrik, serta kesenjangan-
kesenjangan relasi satu sama lain, termasuk relasi dengan alam.

Ketiga, Kkrisis air bersih sebagai pengabaian terhadap suara Allah.
Masyarakat Ohe Kolontobo sebagai masyarakat berbudaya memandang alam
sebagai lingkungan bertuan (roh penghuni). Pandangan ini diwariskan turun-
temurun melalui mitos korban mata air Woi Bettepaju. Mitos ini berpengaruh bagi
pandangan masyarakat Ohe Kolontobo, sehingga masyarakat mengambil jarak
dengan alam dan mengabaikan jeritan suara mata air Woi Bettepaju. Roh penghuni
alam dan mata air tersebut dianggap menakutkan karena menuntut korban manusia.

Tinjauan ekoteologi Thomas Berry menunjukkan bahwa persoalan
demikian terjadi karena pengalaman pewahyuan yang bersifat verbal dan tertulis
telah mengambil cara berpikir manusia. Pewahyuan demikian mempengaruhi
manusia untuk mengubah dan memodifikasi sejarah atau pun budaya-budaya,
termasuk tradisi-tradisi spiritual. Pengaruh ini membuat suara alam ditafsir secara
lain oleh manusia dan lambat-laun, manusia menjadi terbiasa dan terasing dengan
kenyataan tersebut. Suara jeritan penderitaan alam sebagai jeritan penderitaan Allah
diabaikan atau tidak dipedulikan oleh masyarakat setempat.

Dari poin-poin ini, ekoteologi Berry menganjurkan tiga tawaran kunci yang
dapat digunakan untuk membaca persoalan krisis air bersih di Ohe Kolontobo.
Ketiga tawaran ini, hemat penulis, menjadi kekhasan ekoteologi Berry yang
selanjutnya digali lebih jauh untuk dikontekstualisasikan dengan realitas krisis air
bersih di Ohe Kolontobo. Upaya menggali tawaran Berry dan pengalaman
masyarakat Ohe Kolontobo merupakan suatu sumbangsih bagi penulisan karya
ilmiah ini.

Adapun ketiga tawaran kunci dari Berry adalah: pertama, perlunya ‘Kisah
Baru’, yaitu kisah alam semesta. Kisah Baru digali lebih jauh oleh penulis sebagai
kisah verbal yang datang dari mata air Woi Bettepaju. Kisah ini kemudian

digunakan untuk mendekonstruksi mitos korban kebarek suku Tedemaking guna
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mengembangkan pola pikir masyarakat Ohe Kolontobo yang berkiblat pada alam.
Bahwasanya, korban yang dibutuhkan saat ini adalah korban waktu, tenaga, dan
pikiran untuk kembali kepada mata air Woi Bettepaju.

Kedua, perlunya perubahan orientasi hidup manusia. Tawaran Berry ini
digumuli lebih dalam oleh penulis sebagai tawaran untuk mengubah pola pandang
masyarakat Ohe Kolontobo terhadap alam. Bahwa, selama ini, masyarakat
memandang alam secara ilmiah dan hanya dari sisi ekonomi, maka tawaran Berry
mendorong masyarakat Ohe Kolontobo untuk memikirkan solusi jangka panjang
dalam relasi dengan alam. Artinya, pandangan terhadap alam harus seimbang, yakni
untuk keberlangsungan hidup semua ciptaan di hari ini dan di masa mendatang.

Ketiga, perlunya ‘Mediasi Ketiga’, yaitu mediasi antara manusia dan bumi.
Tawaran Berry ini ditinjau lebih jauh oleh penulis sebagai suatu panggilan kepada
persekutuan dan tanggung jawab ekologis. Itu berarti, manusia (masyarakat Ohe
Kolontobo) dipanggil dalam satu persekutuan tanpa batas apa pun untuk
bertanggung jawab secara kolektif terhadap nasib dan masa depan seluruh ciptaan,
termasuk bumi. Melalui persekutuan dan tanggung jawab kolektif ini, masyarakat
Ohe Kolontobo akan menyadari kerusakan-kerusakan alam dan masuk ke suatu era
baru yang disebut Berry sebagai Era Ekozoik, yakni suatu periode manusia hadir
bagi planet dengan cara saling mengembangkan. Era Ekozoik ini dapat ditelaah
sebagai era kepedulian masyarakat Ohe Kolontobo terhadap mata air Woi
Bettepaju, suatu era masyarakat Ohe Kolontobo kembali kepada alam.

Poin-poin kunci serta upaya menggali pemikiran Berry dan pengalaman
masyarakat Ohe Kolontobo mendorong Gereja untuk menaruh perhatian kepada
penderitaan alam dan manusia. Perhatian itu mesti menyata dalam praktik pastoral,
di antaranya pastoral Gereja berbasis ekologi, pastoral Gereja yang membangun
persekutuan dan kerja sama lintas batas, serta pastoral Gereja memulihkan mata air
Woi Bettepaju. Dengan begitu, Gereja, baik itu kaum klerus maupun kaum awam,
terpanggil untuk mewujudkan Kerajaan Allah yang membebaskan dalam

persekutuan bersama seluruh umat manusia dan alam semesta.
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6.2 LANGKAH TINDAK LANJUT

Upaya menggali pengalaman Krisis air bersih masyarakat Ohe Kolontobo
dari perspektif ekoteologi Thomas Berry menghantar kita pada suatu kenyataan
bahwa realitas krisis air bersih sungguh merupakan suatu kenyataan yang
memprihatinkan. Pelbagai penyebab, dampak, dan ketegangan-ketegangan yang
timbul dari realitas krisis air bersin membutuhkan langkah tindak lanjut dari

pelbagai pihak terkait.
6.2.1 Kepada Pemerintah Desa Ohe Kolontobo

Seturut data yang diolah dari pengalaman masyarakat Ohe Kolontobo,
pemerintah setempat dianggap tidak maksimal mengelola dana atau anggaran untuk
urusan air bersih. Pemerintah juga dianggap lebih mementingkan keluarga dan
kelompok tertentu dalam pendataan keluarga-keluarga penerima bantuan air bersih.
Lebih parah, pemerintah dan masyarakat saling menyalahkan, hingga berakhir
dengan tumbuhnya sikap apatis, pengabaian terhadap aturan penebangan pohon di
hutan lindung, dan ketidakterlibatan masyarakat dalam kerja-kerja yang berkaitan
dengan air bersih masuk desa.

Terhadap kenyataan ini, beberapa langkah praktis yang mesti
ditindaklanjuti oleh pemerintah setempat adalah: pertama, pemerintah mesti
membenahi manajemen pengelolaan dana-dana atau anggaran untuk kesejahteraan
masyarakat, termasuk anggaran air bersih. Manajemen yang dibangun
mengedepankan transparansi laporan dan bukti-bukti riil penggunaan anggaran,
baik itu berupa bangunan fisik, maupun data-data. Untuk itu, dibutuhkan kerja sama
dengan semua aparat desa, termasuk aparat Dusun, RW, dan RT. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara belajar dari desa-desa yang sukses dalam manajemen
keuangan.

Kedua, pentingnya budaya pendataan dan pengarsipan. Lemahnya
pendataan secara tertulis dan pengarsipan menimbulkan tindakan ‘tebak-tebak’ dan
‘pilih kasih’ terkait penerima bantuan. Budaya ini datang dari kemalasan dan
kebiasaan yang bisa saja diwariskan dari pemimpin sebelumnya. Karena itu,

pemerintah desa setempat perlu mengubah pola pemerintahan dengan
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mengedepankan budaya pendataan. Dengan begitu, target bantuan dapat tiba tepat
sasar dan tidak melahirkan ketegangan-ketegangan.

Ketiga, pentingnya sosialisasi. Masyarakat Ohe Kolontobo sebagaimana
ditinjau dari data adalah masyarakat petani dengan lulusan SD. Karena itu,
pemerintah perlu mengadakan sosialisasi setiap aturan (apa pun itu) demi menjaga
keharmonisan bersama. Upaya sosialisasi adalah suatu bentuk tindakan tepat sasar
karena masyarakat setempat tumbuh dalam budaya lisan. Dengan begitu, terjadi
dialog antara masyarakat dan pemerintah sebelum memutuskan suatu aturan yang
sungguh-sungguh seimbang antara manusia dan manusia, maupun manusia dengan
alam.

Keempat, membaca peluang dan menetapkan target jangka panjang.
Pengalaman krisis air bersih di Ohe Kolontobo menampilkan kenyataan peran
pemerintah sejak awal sangat tidak peduli terhadap mata air Woi Bettepaju. Pada
generasi awal, Belen Raya (orang yang dipercayakan sebagai pemimpin) meminta
warganya beralih dari mata air ke daerah di bawah lereng gunung. Pemimpin-
pemimpin selanjutnya lebih mengutamakan air sumur, air pipa dari Kalikasa, sumur
bor, dan saat ini menanti kerja sama dengan PDAM Lembata.

Dengan kacamata ekoteologi Thomas Berry, sekiranya pemimpin desa
setempat dapat membuka cakrawala berpikir, kemudian menetapkan target jangka
panjang dengan gerakan kembali kepada alam, yaitu kembali kepada mata air Woi
Bettepaju. Kalau pemimpin-pemimpin sebelumnya telah beralih dari mata air Woi
Bettepaju, pemimpin sekarang dapat membangun visi ‘kembali kepada WOoi
Bettepaju’. Kembali kepada Woi Bettepaju berarti berjuang bersama-sama
(gemohing) dalam menanam, memelihara, dan melestarikan lingkungan mata air
tersebut. Langkah ini telah didahului dengan sosialiasasi (dialog) dengan pelbagai
sektor, baik itu dari budaya (adat istiadat, ritual), Gereja, masyarakat, kaum
intelektual, dan pemerintah. Perpaduan semua sektor ini akan membawa solusi

berarti bagi realitas krisis air bersih di Ohe Kolontobo.
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6.2.2 Kepada Agen-Agen Pastoral Gereja

Iman Gereja baru memperolen wujud dan menjadi kenyataan apabila
meninggalkan ruang Gereja dan menggemakan jawaban manusia akan panggilan
Allah ketika berhadapan dengan tantangan-tantangan sosial-politis.3*® Artinya,
Gereja mesti terlibat dalam pelbagai persoalan yang terjadi di tengah umat.

Pengalaman krisis air bersih masyarakat Ohe Kolontobo menampilkan satu
hal menarik terkait keterlibatan Gereja dalam membicarakan persoalan air bersih.
Rupanya Gereja melalui agen-agen pastoral tidak membicarakan persoalan Kkrisis
air bersih dalam agenda kerja Gereja. Dengan Kkata lain, persoalan air bersih tidak
mendapat perhatian Gereja dalam agenda kerja pastoral. Keterlibatan Gereja hanya
sebatas keterlibatan ‘momental’, yang dilakukan hanya pada momen-momen
tertentu, seperti katekese bertema ekologi.

Terhadap kenyataan ini, Gereja hendaknya terlibat untuk menyuarakan
suara-suara alam maupun suara manusia yang terbungkam oleh kepentingan pihak-
pihak tertentu. Karena itu, beberapa tindakan konkret yang dapat dilakukan sebagai
upaya keterlibatan Gereja dalam realitas krisis air bersih di Ohe Kolontobo adalah:

pertama, mencanangkan program kerja pastoral ekologi. Artinya, Gereja
menaruh perhatian akan keselamatan alam, dan bukan hanya keselamatan manusia.
Program ini menjelma dalam tindakan nyata berupa gerakan pembibitan pohon
mulai dari lingkup paling kecil, yaitu keluarga. Selanjutnya, gerakan itu merambah
ke lingkup lebih luas, yaitu Komunitas Umat Basis (KUB) dan lingkup stasi. Umat
stasi diarahkan untuk peduli alam melalui tindakan menanam, memelihara, dan
melestarikan alam. Hal ini dapat dibuat sebagai agenda khusus bulanan atau
tahunan.

Kedua, katekese alam. Mayoritas umat Stasi St. Petrus Ohe Kolontobo
adalah petani. Sehari-hari, mereka hidup dan dekat dengan alam. Mereka
memahami alam, mengerti tanda-tanda alam, dan membaca batasan-batasan antara
alam dan manusia. Pada galibnya, keakraban ini semakin luntur karena
perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat menjelaskan tanda-tanda dan batasan

alam. Gereja kiranya membaca peluang keakraban masyarakat dengan alam untuk

319 Bernard Kieser, Moral Sosial. Keterlibatan Umat dalam Hidup Bermasyarakat (Yogyakarta:
Kanisius, 1986), him. 22.
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mendekatkan masyarakat dengan Tuhan, sekaligus mengembalikan keakraban yang
semakin luntur karena kemajuan ilmu pengetahuan tersebut.

Katekese alam kiranya dilakukan untuk menyadarkan kedekatan
masyarakat dan alam demi tujuan jangka panjang, yakni keharmonisan dan
kelangsungan hidup bersama. Pada puncaknya, kedekatan itu terarah kepada
kedekatan manusia dengan Allah Sang Pencipta, yang terlihat melalui segala
ciptaan di muka bumi.

Ketiga, pastoral pengalaman. Artinya, pastoral yang bertolak pada
pengalaman konkret, dan bukan hanya slogan atau seruan dari mimbar. Gereja
melalui kaum klerus atau agen-agen pastoral, mesti turun ke bawah dan bertindak
konkret menanam, memelihara, dan melestarikan hutan. Dalam konteks krisis air
bersih, Gereja dapat membuka jalan untuk masyarakat Ohe Kolontobo kembali
kepada mata air Woi Bettepaju melalui rencana kerja pastoral praktis. Pastoral
pengalaman ini juga dimaksudkan untuk belajar dari pihak-pihak lain yang telah
berjuang menyelematkan alam, baik itu secara lembaga maupun pribadi.

Pengalaman itu kemudian diterapkan di Ohe Kolontobo.
6.2.3 Kepada Masyarakat Desa Ohe Kolontobo

Pengalaman krisis air bersih adalah pengalaman penderitaan alam dan
manusia. Pengalaman ini memprihatinkan, sekaligus mencerminkan perilaku
masyarakat Ohe Kolontobo. Karena itu, tindakan konkret yang perlu dilakukan
adalah: pertama, menyadari kenyataan krisis air bersih sebagai tanggung jawab
bersama dan bukan hanya pemerintah atau Gereja atau sekelompok orang; kedua,
memikirkan langkah-langkah jangka panjang, yakni kembali kepada mata air Woi
Bettepaju dengan cara menanam, memelihara, dan melestarikan alam di sekitar
mata air tersebut; ketiga, mengubah pola pandang tentang mitos korban dan
meluangkan waktu, tenaga, serta pikiran untuk terlibat memulihkan mata air Woi
Bettepaju. Upaya-upaya ini dibangun dalam persekutuan manusia tanpa sekat apa
pun dan tanpa ada ketegangan yang merugikan. Artinya, dibutuhkan tanggung

jawab dan solidaritas kolektif untuk melestarikan Woi Bettepaju.
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